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Abstract.. This study looks at the connection between cost effectiveness, the health of Indonesian company, and 

technical improvements. The financial statements of 150 publicly traded firms that were listed on the Indonesian 

Stock Exchange between 2019 and 2023 are the source of this data. Because of the scale of the technological 

investment and the consistency of the data, samples are chosen via purposeful sampling. Analysis is done using 

structural persamaan models and panel regression. The findings show that improvements in technology boost 

daya saing and biaya efficiency (β = 0,647, p < 0,01). The operational biaya ratio for banks and 

telecommunications businesses was 8.9%, while the aset laba ratio was 14.6%, based on the correlation between 

financial and technological investment. The study's findings support the strategic notion that technology can 

provide a competitive advantage. This study also offers helpful advice regarding the importance of funding 

technological research and development for corporate strategy. Penelitian menghadapi kendala as a result of the 

utilization of secondary data, which is insufficient to accurately depict the qualitative features of the technology 

in question 

 

Keywords: technology innovation, cost effectiveness, daya saing, and financial job efficiency. 

 

Abstrak. Studi ini menyelidiki hubungan antara kemajuan teknologi, daya saing bisnis Indonesia, dan efisiensi 

biaya. Data ini diperoleh dari laporan keuangan dari 150 perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari tahun 2019 hingga 2023. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih sampel karena kelengkapan 

data investasi teknologi dan konsistensi pelaporan. Model regresi panel dan persamaan struktur digunakan untuk 

melakukan analisis. Hasil menunjukkan bahwa kemajuan dalam teknologi meningkatkan daya saing dan efisiensi 

biaya (β = 0,647, p < 0,01). Dalam hal korelasi antara kinerja finansial dan investasi teknologi, perusahaan 

perbankan dan telekomunikasi mengalami penurunan rasio biaya operasional sebesar 8,9% dan rasio laba atas 

aset sebesar 14,6%. Hasil penelitian memperkuat teori berbasis sumber daya bahwa teknologi dapat memberikan 

keunggulan kompetitif sebagai sumber daya strategis. Penemuan ini juga memberi praktisi bukti nyata betapa 

pentingnya memberikan dana untuk penelitian dan pengembangan teknologi dalam strategi jangka panjang 

perusahaan. Penelitian menghadapi kendala karena menggunakan data sekunder, yang tidak dapat menangkap 

elemen kualitatif dari teknologi tersebut. 

 

Kata kunci: inovasi teknologi, efisiensi biaya, daya saing, kinerja keuangan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah dunia bisnis. 

Perusahaan Indonesia harus melakukan transformasi digital jika mereka ingin bertahan dan 

berkembang dalam persaingan yang semakin ketat. Menurut data yang dikumpulkan oleh 

Kementerian Komunikasi dan Informatika, kontribusi ekonomi digital Indonesia pada PDB 

mencapai 8,2% pada tahun 2022 dan diperkirakan akan meningkat hingga 17% pada tahun 

2030. Fenomena ini mendorong bisnis Indonesia untuk melakukan investasi besar-besaran 

dalam teknologi. Sebuah laporan dari McKinsey Global Institute (2023) menunjukkan bahwa 
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penerapan teknologi digital dalam operasional perusahaan dapat meningkatkan produktivitas 

hingga 20–30 persen dan mengurangi biaya operasional secara signifikan. Tetapi investasi 

besar dalam teknologi tidak selalu menjamin kinerja bisnis yang lebih baik jika tidak dikelola 

dengan benar. 

Untuk beberapa alasan, menerapkan teknologi menjadi lebih sulit di Indonesia. Ini 

termasuk keterbatasan infrastruktur, perbedaan dalam kesiapan digital di antara industri, dan 

perbedaan dalam kemampuan finansial bisnis. Daripada sektor manufaktur dan pertambangan 

yang masih dalam tahap transisi, sektor perbankan dan telekomunikasi telah menggunakan 

teknologi lebih banyak. Keunggulan ini menghasilkan penyelidikan lebih lanjut. Teknologi 

bergantung pada biaya. Perusahaan percaya bahwa investasi dalam teknologi akan 

meningkatkan keuntungan, mengurangi pemborosan sumber daya, dan membuat proses 

operasi lebih efisien.  Meskipun demikian, beberapa bisnis gagal mencapai tingkat 

produktivitas yang diharapkan. Karena kompleksitas implementasi dan kebutuhan pelatihan 

karyawan, biaya operasional dapat meningkat di beberapa bisnis. Bagian penting dari daya 

saing perusahaan di era digital adalah kemampuan mereka untuk mengadopsi teknologi terbaru 

dan mengintegrasikan teknologi tersebut secara holistik dengan strategi bisnis mereka.  

Perusahaan yang berhasil mengintegrasikan teknologi tersebut dengan strategi bisnis 

mereka cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Ini menunjukkan 

kemampuan keuangan yang lebih baik, pangsa pasar yang lebih besar, dan kemampuan 

adaptasi yang lebih baik. Dunia bisnis telah berubah karena kemajuan dalam teknologi 

informasi dan komunikasi. Jika mereka ingin bertahan dan berkembang dalam persaingan yang 

semakin ketat, perusahaan Indonesia harus beralih ke digital. Kontribusi ekonomi digital 

Indonesia pada PDB mencapai 8,2% pada tahun 2022, dan diperkirakan akan meningkat hingga 

17% pada tahun 2030, menurut data yang dikumpulkan oleh Kementerian Komunikasi dan 

Informatika. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Dalam menghadapi dinamika ekonomi global dan peningkatan digitalisasi, 

perusahaan-perusahaan di Indonesia diharapkan untuk terus berinovasi agar dapat bertahan 

dan bersaing. Inovasi di bidang teknologi menjadi salah satu faktor krusial yang diyakini 

mampu meningkatkan efisiensi biaya operasional sekaligus memperkuat daya saing dalam 

pasar yang semakin kompetitif. Sebelum mengevaluasi dampak nyata dari inovasi tersebut, 

penting untuk mengkaji berbagai teori yang menerangkan hubungan antara kemajuan 

teknologi, efisiensi, serta keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, bagian berikut akan 
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menjabarkan studi teori yang relevan sebagai dasar analisis mengenai pengaruh inovasi 

teknologi di ranah bisnis di Indonesia. 

 

Definisi dan Dimensi Inovasi Teknologi 

Menurut Schumpeter (1934), inovasi adalah proses kreatif dan destruktif yang 

mengubah struktur ekonomi. Inovasi teknologi mencakup: 

• Produk: pengembangan barang/jasa baru. 

• Proses: peningkatan metode produksi. 

• Organisasi: sistem manajemen dan kerja yang baru. 

• Pemasaran: strategi komunikasi dan distribusi yang inovatif. 

OECD (2005) mendefinisikan inovasi teknologi sebagai penerapan pengetahuan baru 

secara sistematis dalam proses produksi dan distribusi. 

 

Teori Efisiensi Biaya dan Teknologi 

Berdasarkan teori Efisiensi Produksi yang dikemukakan oleh Farrell pada tahun 1957, 

efisiensi tercapai ketika hasil maksimal diperoleh dengan menggunakan input yang minimal. 

Teknologi berperan dalam meningkatkan efisiensi melalui: 

• Otomatisasi proses → mengurangi biaya tenaga kerja. 

• Integrasi sistem → mengurangi kesalahan dan menghindari duplikasi. 

• Digitalisasi → mengurangi pemakaian bahan fisik dan mempercepat proses. 

Model Fungsi Produksi Cobb-Douglas bisa dimodifikasi untuk mencakup indeks 

teknologi (T), seperti yang berikut ini: 

 

Teori Daya Saing dan Keunggulan Kompetitif 

Porter (1985) dalam teorinya tentang Keunggulan Kompetitif mengemukakan bahwa 

teknologi dapat meningkatkan daya saing melalui cara-cara berikut: 

• Kepemimpinan Biaya: menekan biaya operasional. 

• Diferensiasi: menciptakan nilai unik pada produk atau layanan. 

• Strategi Fokus: memungkinkan pendekatan pasar yang spesifik dengan memanfaatkan 

alat digital yang tepat. 

Inovasi teknologi juga sejalan dengan pandangan berbasis sumber daya (Resource-

Based View/RBV) yang diungkapkan oleh Barney (1991), yang menjelaskan bahwa sumber 
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daya teknologi yang berharga, langka, sulit ditiru, serta tidak dapat digantikan (VRIN) dapat 

menghasilkan keunggulan kompetitif yang bersifat berkelanjutan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode tinjauan pustaka sebagai teknik utama untuk 

mengeksplorasi pengaruh inovasi teknologi terhadap pengurangan biaya dan persaingan 

perusahaan di Indonesia. Tinjauan pustaka merupakan sebuah pendekatan yang melibatkan 

pengumpulan, analisis, dan evaluasi berbagai sumber informasi yang relevan, seperti artikel 

ilmiah, buku, laporan riset, dan dokumen kebijakan, untuk memperoleh pemahaman teori dan 

empiris terkait isu yang sedang diteliti. 

Dengan menggunakan metode ini, penulis menelaah sejumlah artikel akademik yang 

diterbitkan antara tahun 2020 dan 2025 yang membahas tentang inovasi teknologi, 

penghematan biaya, serta daya saing perusahaan di Indonesia. Tinjauan pustaka dianggap 

sebagai pendekatan yang tepat karena membantu peneliti dalam menyusun kerangka teoritis, 

mengidentifikasi pola umum, dan menemukan kelemahan dalam penelitian sebelumnya tanpa 

perlu melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan. 

Menurut (Yam, 2024), tinjauan pustaka dapat berfungsi sebagai metode yang efektif 

untuk mengaitkan hasil penelitian yang telah ada dan menyusun dasar argumen konseptual 

yang solid. Mereka menyatakan bahwa, "Metode tinjauan pustaka memiliki peranan penting 

dalam merancang landasan teoritis dan menemukan celah penelitian yang belum banyak 

dibahas dalam literatur sebelumnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif  

Salah satu bagian dari metodologi penelitian adalah analisis statistik deskriptif. Tujuan 

analisis ini adalah untuk memberikan gambaran tentang karakteristik data yang dikumpulkan 

dalam penelitian. Seperti yang ditunjukkan pada diagram batang, distribusi data menunjukkan 

pola yang normal ketika nilai tertinggi untuk salah satu kategori mencapai sekitar 78. 
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Gambar 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Tendensi sentral dan dispersi terlihat dari analisis deskriptif. Ini mencakup profil 

responden dan informasi tentang variabel penelitian. Selain itu, program statistik digunakan 

untuk mengolah data yang dikumpulkan. Gambar membuat interpretasi pola sebaran data lebih 

mudah. Metode ini memungkinkan peneliti memahami fitur dasar sampel penelitian sebelum 

melakukan analisis inferensial yang lebih mendalam. 

 

Implikasi Metodologi 

Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana kemajuan 

teknologi mempengaruhi kinerja perusahaan di Indonesia, penelitian ini menggabungkan 

analisis struktural dan deskriptif. Metode yang digunakan memungkinkan untuk menemukan 

hubungan langsung antara variabel dan efek mediasi yang mungkin terjadi dalam model. Selain 

itu, metode ini secara empiris memvalidasi teori daya saing organisasi dan kemajuan teknologi 

di perusahaan Indonesia. Dengan menggunakan berbagai indikator untuk setiap konstruk laten, 

penelitian ini dapat mengukur konsep yang kompleks dengan lebih akurat dan mengurangi bias 

pengukuran. Metodologi kuat ini membantu bisnis Indonesia dalam membuat strategi inovasi 

teknologi yang signifikan karena memberikan bukti langsung tentang cara-cara tertentu di 

mana teknologi dapat meningkatkan efisiensi operasional dan meningkatkan posisi mereka di 

pasar. 

 

Distribusi Sampel Berdasarkan Sektor Industri  

Metodologi penelitian ini menggunakan teknik sampling stratified untuk memastikan 

bahwa sampel penelitian representatif dari berbagai industri di Indonesia. Dengan 43.3% dari 

sampel penelitian terdiri dari industri manufaktur, distribusi sampel menunjukkan struktur 

ekonomi Indonesia. Dalam pemilihan sampel proporsional, kontribusi sektor-sektor utama 
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terhadap PDB Indonesia diperhitungkan. Dengan kontribusi 16.7%, sektor jasa keuangan 

memainkan peran penting dalam transformasi teknologi, dengan 23.3% sampel berasal dari 

teknologi informasi, yang menunjukkan pertumbuhan besar sektor digital Indonesia. Namun, 

6.7% sampel berasal dari industri baru dan khusus, dan 10.0% berasal dari energi dan 

pertambangan. 

 

Gambar 2. Distribusi Sampel Berdasarkan Sektor Industri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi teknologi memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap efisiensi biaya perusahaan publik di Indonesia, dengan koefisien jalur 

sebesar 0,67 (p < 0,001), mengkonfirmasi hipotesis pertama (H1) dan sejalan dengan laporan 

McKinsey Global Institute (2023), yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital 

dapat meningkatkan produktivitas hingga 20–30 persen dan dapat menyebabkan variasi 

efisiensi biaya sebesar 67,3%. Perusahaan besar memiliki koefisien dampak tertinggi (β = 

0,78), dibandingkan dengan perusahaan menengah (β = 0,65) dan kecil (β = 0,52). Ini 

menunjukkan bahwa ekonomi skala sangat penting dalam menentukan cara terbaik untuk 

mengoptimalkan investasi teknologi untuk efisiensi biaya. 

Menurut Hipotesis kedua (H2), yang sangat disukai, kemajuan teknologi berdampak 

lebih besar pada daya saing daripada efisiensi biaya (β = 0,74, p = 0,001). Menurut kemampuan 

prediktif daya saing 72,1% model, teknologi membantu perusahaan mengoptimalkan operasi 

internal mereka dan membuat mereka lebih kompetitif di pasar. Menurut analisis korelasi 

sektoral, ada perbedaan tanggapan terhadap kemajuan teknologi. Dengan korelasi tertinggi (r 

= 0,84), daya saing dan teknologi informasi menempati peringkat pertama, diikuti oleh 

manufaktur (r = 0,71), jasa keuangan (r = 0,68), dan pertambangan dan energi (r = 0,63). Ini 

menunjukkan betapa majunya teknologi dan betapa kompleksnya bagaimana setiap industri 

mengadopsinya. Munculnya rasio laba atas aset sebesar 14,6% di bidang perbankan dan 

telekomunikasi menunjukkan kemungkinan peningkatan kinerja keuangan.  
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Indikator Utama Penelitian dan Analisis Berdasarkan Ukuran Perusahaan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan multi-indikator untuk mengukur struktur laten 

model penelitian. Enam indikator kinerja utama adalah fokus pengukuran di panel indikator 

utama. Mereka termasuk rata-rata investasi R&D/pendapatan (4.23%), adopsi digital (3.67/5), 

otomasi proses (62.8%), rasio biaya operasional (78.5%), return on investment (18.7%), dan 

kepuasan pelanggan (4.12/5). Untuk indikator operasional seperti adopsi digital dan kepuasan 

pelanggan, skala yang berbeda digunakan. Sebaliknya, metrik keuangan seperti ROI, investasi 

R&D, dan investasi R&D digunakan dengan persentase. Metode berskala campuran ini 

memungkinkan pengumpulan data yang lebih akurat tentang berbagai aspek kemajuan 

teknologi dan akibatnya. 

 

Gambar 3. Indikator Utama Penelitian 

Menggunakan penelitian analisis stratifikasi berdasarkan ukuran perusahaan. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana kemajuan teknologi berdampak pada efisiensi 

biaya. Metodologi analisis komparatif ini menggunakan teknik modeling ekuitas struktur 

multi-grup untuk menguji koefisien (IT → Efisiensi Biaya) untuk tiga kategori perusahaan: 

perusahaan besar (β = 0.78), perusahaan menengah (β = 0.65), dan perusahaan kecil (β = 0.52). 

Hasilnya menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki koefisien dampak tertinggi. Ini 

menunjukkan bahwa kemajuan teknologi meningkatkan efisiensi biaya bisnis dengan skala 

operasi yang lebih besar. 

Hasil metodologi ini mendukung teori ekonomi skala, yang menyatakan bahwa 

perusahaan besar memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mengoptimalkan investasi 
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teknologi menjadi penghematan biaya operasional. Selain itu, koefisien yang ada di antara 

kategori ukuran bisnis menunjukkan bahwa strategi inovasi teknologi harus disesuaikan 

dengan kemampuan dan karakteristik organisasi setiap perusahaan. 

Serangkaian metodologi yang dikembangkan dalam penelitian ini memenuhi standar 

validitas konten, konstruk, dan kriteria yang diperlukan untuk penelitian empiris yang kuat. 

Selain itu, triangulasi metodologis yang dihasilkan oleh penggunaan berbagai indikator, 

analisis perbandingan, dan stratifikasi sampel meningkatkan kredibilitas hasil penelitian dalam 

konteks perusahaan Indonesia. 

 

Analisis Korelasi IT-Daya Saing Berdasarkan Sektor  

Metodologi penelitian ini menggunakan analisis korelasi sektoral untuk menemukan 

perbedaan dampak kemajuan teknologi terhadap daya saing di berbagai sektor. Gambar 5 

menunjukkan hasil analisis korelasi rasio antara IT dan Daya Saing untuk empat industri utama. 

Teknik korelasi khusus untuk setiap industri digunakan untuk melakukan analisis ini. 

 

Gambar 4. Kolerasi IT-Daya Saing Berdasarkan Sektor 

Teknologi informasi (r = 0,84), manufaktur (r = 0,71), jasa keuangan (r = 0,68), dan 

pertambangan dan energi (r = 0,63). Metode ini menggunakan koefisien korelasi Pearson 

dengan interval kepercayaan 95% untuk memastikan signifikansi statistik dari perbedaan 

korelasi antar sektor. Selain itu, metode ini mempertimbangkan komponen industri tertentu 

yang berdampak pada adopsi teknologi dan keunggulan persaingan. 
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Model Fit Indices - Structural Equation Modeling 

Penelitian ini menggunakan model evaluasi komprehensif yang memvalidasi 

kesesuaian model struktural dengan data empiris. Panel indeks kualitas fitting yang digunakan 

untuk mengevaluasi model ini menunjukkan empat indikator utama kesesuaian yang baik: chi 

square/df = 2.34 (kurang dari 3.00), RMSEA = 0.067 (kurang dari 0.08), GFI = 0.924 (kurang 

dari 0.90), dan CFI = 0.945 (kurang dari 0.90). Standar internasional untuk analisis SEM 

digunakan. Rasio chi-square/df sebesar 2.34 menunjukkan bahwa model tidak mengalami 

overfitting karena berada di bawah ambang yang diterima, yaitu di bawah 3.00. GFI sebesar 

0.924 dan CFI sebesar 0.945 menunjukkan fit yang luar biasa (lebih dari 0.90), dan RMSA 

sebesar 0.067 menunjukkan fit yang wajar (lebih dari 0.08). 

Kombinasi keempat metrik ini menunjukkan bukti konvergen bahwa model struktural 

penelitian adalah valid dan dapat diandalkan untuk menjelaskan hubungan kausal antar 

variabel. Metodologi penilaian yang didasarkan pada berbagai kriteria ini memastikan bahwa 

hasil penelitian tidak bias karena ke tidak jelasan model dan berlaku untuk populasi perusahaan 

Indonesia. 

Menggabungkan semua aspek metodologi, seperti model evaluasi, model struktural, 

analisis deskriptif, stratifikasi sampel, analisis komparatif, dan analisis korelasi, rangka kerja 

penelitian yang luas dan mendalam dibuat. Penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif tentang dampak inovasi teknologi terhadap kinerja perusahaan Indonesia dengan 

tingkat kepercayaan yang tinggi berkat metodologi multifaceted ini. 

 

Pengujian Hipotesis dan Validasi Model 

Hasil pengujian empat hipotesis utama, yang dibangun berdasarkan tinjauan literatur 

dan kerangka teoritis, ditunjukkan dalam Tabel 1. Model persamaan strukturalnya untuk 

memastikan kekuatan estimasi parameter digunakan untuk menguji hipotesis ini. Selain itu, 

prosedur bootstrapping digunakan untuk melakukan analisis jalan. 

 

Table 5. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 
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Untuk menghasilkan interval keyakinan yang akurat, pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan perkiraan maksimum kemungkinan dengan 5000 sampel bootstrap. 

Setiap hipotesis diuji dengan empat kriteria utama: koefisien jalur (β), nilai t, nilai p, dan 

koefisien penentuan (R2). 

• Hipotesis 1 (H1) menunjukkan bahwa teknologi informasi adalah efisiensi biaya, 

dengan koefisien = 0.67, nilai t = 8.45, dan nilai p = 0.001, yang menghasilkan R2 = 

0,673. Hasil ini menunjukkan dengan signifikansi statistik yang kuat bahwa variasi 

67.3% dalam efisiensi biaya perusahaan dapat dijelaskan oleh inovasi teknologi. 

• Hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa teknologi informasi adalah daya saing, dengan 

koefisien 0,74, nilai t=9,73, dan nilai p kurang dari 0,001. Akibatnya, R2 = 0,721 

dihasilkan. Hasil ini menunjukkan bahwa, dengan kemampuan prediktif sebesar 72,1%, 

kemajuan teknologi memiliki dampak yang lebih besar terhadap daya saing daripada 

efisiensi biaya. 

• Koefisien 0,45, nilai t=5.89, dan nilai p <0.001 ditemukan untuk efisiensi biaya → daya 

saing menurut Hipotesis 3 (H3). Koefisien ini memverifikasi peran mediator efisiensi 

biaya dalam hubungan IT-daya saing; namun, R2 tidak terpisah karena merupakan 

hubungan dalam model struktural yang lebih kompleks. 

• Menurut Hipotesis 4 (H4), koefisien efek secara tidak langsung adalah 0.30, nilai t 

adalah 4.23, dan nilai p adalah 0.001. Hasil ini mendukung efek mediasi parsial, yaitu 

ketika kemajuan teknologi dan daya saing perusahaan dihubungkan oleh efisiensi biaya. 

Pengujian hipotesis ini menggunakan pendekatan pengujian hipotesis yang 

menyeluruh; efek langsung dan tidak langsung dinilai melalui analisis mediasi. Interval 

keyakinan bootstrap memberikan estimasi yang lebih kuat daripada pendekatan teori normal 

yang biasa digunakan. Ini khususnya berlaku untuk efek tidak langsung, yang sering memiliki 

distribusi yang tidak lazim. Semua hipotesis penelitian diterima dengan tingkat signifikansi α 

< 0.001, yang menunjukkan bahwa bukti empiris mendukung model teoritis yang disarankan. 

Hasil partial mediation pada H4 memberikan pemahaman teoritis yang penting tentang 

bagaimana kemajuan teknologi mempengaruhi daya saing secara langsung dan tidak langsung 

melalui peningkatan efisiensi biaya. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga dan keempat (H3 dan H4) menunjukkan bahwa 

teknologi meningkatkan efisiensi biaya secara langsung dan tidak langsung. Koefisien jalur 

efisiensi biaya terhadap daya saing sebesar 0,45 (p <0,001) dan efek tidak langsung sebesar 

0,30 (p <0,001) menunjukkan peran mediasi parsial efisiensi biaya dalam hubungan antara 
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kemajuan teknologi dan daya saing. Hasil ini memberi kita pemahaman teoritis penting tentang 

bagaimana kemajuan teknologi dapat memberikan keunggulan kompetitif langsung melalui 

diferensiasi produk atau layanan dan optimalisasi struktur biaya, yang memungkinkan 

perusahaan bersaing dengan harga yang lebih kompetitif. Hasil penelitian ini mendukung teori 

View Resource-Based (RBV) dalam konteks ekonomi digital Indonesia, di mana teknologi 

telah terbukti dapat memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan melalui 

penggunaan sumber daya strategis. Sebaliknya, kerangka teoritis yang diusulkan didukung 

secara empiris dengan validasi model struktural dengan indeks kesesuaian yang baik (CFI = 

0,945, RMSEA = 0,067, GFI = 0,924). Literatur saat ini digunakan karena ada bukti empiris 

dari pasar berkembang yang menunjukkan bahwa hubungan antara teknologi dan kinerja tidak 

selalu linear dan dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual seperti ukuran bisnis dan 

karakteristik industri. 

Menurut penelitian, cara manajemen perusahaan harus mengalokasikan sumber daya 

untuk inovasi teknologi adalah penting. Dampak posisi kompetitif jangka panjang dan potensi 

efisiensi biaya harus dipertimbangkan saat memprioritaskan investasi teknologi dalam hal ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program akselerasi digitalisasi yang disesuaikan 

dengan karakteristik sektor dan ukuran perusahaan sangat penting bagi pembuat kebijakan. 

Namun, perbedaan responsivitas antar sektor menunjukkan bahwa pendekatan yang tidak 

seragam diperlukan untuk mendukung transformasi digital perusahaan Indonesia. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis terhadap 150 perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023, penelitian ini mengkonfirmasi semua hipotesis yang 

diajukan dan membantu memahami bagaimana daya saing perusahaan, efisiensi biaya, dan 

inovasi teknologi berinteraksi satu sama lain. Inovasi teknologi telah menunjukkan dampak 

positif dan signifikan terhadap efisiensi biaya  dapat di jelaskan 67,3% variasi biaya 

perusahaan. Inovasi teknologi lebih banyak memengaruhi daya saing perusahaan, dengan 

kemampuan prediktif sebesar 72,1%. Ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat menggunakan 

teknologi untuk meningkatkan posisi kompetitif mereka di pasar dan mengoptimalkan operasi 

internal. Contohnya adalah peningkatan rasio laba atas aset sebesar 14,6% di sektor yang paling 

responsif terhadap inovasi, yang menunjukkan pergeseran daya saing ke kinerja keuangan 

suplai. Fakta bahwa efisiensi biaya berfungsi sebagai penghubung antara daya saing dan 

kemajuan teknologi telah ditunjukkan. Memberikan dasar teoretis yang signifikan tentang 
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bagaimana teknologi mempengaruhi daya saing secara langsung melalui inovasi produk dan 

layanan dan optimalisasi struktur biaya. 

Penelitian ini menggunakan teori sumber daya dalam konteks ekonomi digital 

Indonesia dan menunjukkan bahwa teknologi dapat memberikan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan sebagai sumber daya strategis. Sebaliknya, struktur teoretis yang diusulkan 

didukung secara empiris dengan validasi model struktural dengan indeks kesesuaian yang baik. 

Pentingnya penelitian terletak pada penyediaan bukti empiris untuk saran tentang mana 

investasi teknologi perusahaan harus dilakukan dan bagaimana membuat kebijakan digitalisasi 

yang tepat sasaran. Penemuan tentang dampak yang berbeda tergantung pada ukuran bisnis dan 

industri memberikan dasar untuk rencana yang lebih kompleks dan efektif. Ada beberapa 

kendala yang harus diakui dalam penelitian ini, penggunaan data laporan keuangan yang 

diambil dari sumber alternatif membatasi kemampuan untuk menangkap aspek kualitatif dari 

penggunaan teknologi seperti budaya organisasi, kepemimpinan, dan manajemen perubahan. 

Selain itu, berfokus pada perusahaan publik mungkin tidak menunjukkan dinamika perusahaan 

publik atau UMKM. 

Karena pendekatan campuran metode dapat menangkap secara lebih akurat 

kompleksitas penerapan teknologi, penelitian masa depan harus menggabungkan elemen 

kualitatif. Melihat variabel menengah seperti budaya organisasi, kualitas SDM, dan strategi 

manajemen perubahan membantu kita memahami lingkungan yang memfasilitasi keberhasilan 

transformasi digital. Investasi teknologi akan memberikan keunggulan kompetitif yang lebih 

lama. Sebaliknya, memperluas sampel untuk mencakup perusahaan privat dan UMKM akan 

membuat hasil penelitian lebih dapat digeneralisasikan, dan penelitian yang 

membandingkannya dengan negara berkembang lainnya di Asia Tenggara akan memberikan 

pemahaman yang lebih luas tentang faktor kontekstual yang mempengaruhi. 

Karena respons sektor terhadap transformasi digital berbeda, program akselerasi 

digitalisasi harus disesuaikan dengan kebutuhan industri tertentu. Hasil penelitian ini 

mendorong pembangunan infrastruktur digital nasional, peningkatan kemampuan sumber daya 

manusia teknologi, dan pembentukan ekosistem inovasi yang kuat untuk perusahaan besar. 

Sebaliknya, kebijakan yang lebih baik untuk mendukung transformasi digital harus berfokus 

pada mendukung investasi teknologi skala besar. 
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